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  BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Setelah pemaparan data dan menghasilkan temuan penelitian, maka kegiatan 

berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Pada bab 

pembahasan peneliti akan membahas kaitannya temuan penelitian dengan 

mengacu beberapa teori dan pendapat para ahli dengan judul penelitian yaitu 

“Usaha Guru dalam Mengembangkan Potensi Siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Wahid hasyim Udanawu Blitar”. 

A. Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Intelektual 

Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Usaha guru adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, fikiran, atau 

badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan, perbuatan, ikhtiar, daya 

upaya untuk mencapai suatu maksud.
1
 Sedangkan pengertian dari guru itu 

sendiri yaitu guru bisa disebut juga Mu’allim, yang merupakan sebutan 

orang yang mendidik dan mengajar anak yang sedang tumbuh dan 

berkembang.
2
  

Dalam dunia pendidikan guru merupakan model bagi peserta 

didiknya. Model ini secara umum meliputi pengetahuan, kreativitas, 

penampilan, kepribadian, serta sikap dan tindakannya. Dari sana muncul 

label guru tidak hanya sebagai pengajar atau pendidik akan tetapi juga 

                                                           
 

1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), Edisi ke-3, hal.1254 

 
2
 Muhammad Muntahibun Nafis, ilmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Teras, 2011), hal.3 
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sebagai teladan. Figur seorang guru menjadi penting, sebab maju tidaknya 

suatu negara terletak pada generasi anak bangsa. Dan itu ditangan seorang 

guru.  

Pendidikan merupakan salah satu wadah untuk mengembangkan 

kemampuan pengetahuan anak. Dimana setiap waktu individu berada dalam 

proses perkembangan. Hal wajar apabila seorang guru mendapati perbedaan 

kemampuan pengetahuan yang dimiliki setiap peserta didiknya. Mana kala 

antara siswa satu dengan lainnya memiliki kemampuan berfikir yang 

berbeda, guru muncul sebagai pembimbing bagi mereka yang mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berfikir. Memang masing-

masing orang mengalami perkembangan berfikir yang berbeda. Ada siswa 

yang mudah menangkap pengetahuan dan ada juga siswa yang memiliki 

keterlambatan. Semuanya tersebut merupakan nilai kelebihan atau pun 

kekurangan pada masing-masing individu. Sudah pasti guru harus bersikap 

bijak dalam menyikapi hal tersebut. Ada sebuah pernyataan bahwa tidak ada 

siswa yang bodoh. Hanya saja guru yang terlalu cepat untuk menyimpulkan. 

Sesungguhnya setiap individu telah dianugrahi kemampuan yang berbeda. 

Mungkin saja dalam kemampuan berfikirnya sedikit terlambat namun tidak 

dimungkinan kemampuan mengendalikan emosi nya baik atau lain 

sebagainya.  

Dikatakan bahwa siswa itu unik. Setiap siswa memiliki keunikan 

tersendiri. Kadang kala ada siswa yang suka bertanya dan aktif mengerjakan 

tugas, namun ada juga siswa yang ramai sendiri dan enggan untuk 
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mengerjakan tugas. Dengan begitu guru tidak bisa memperlakukan dengan 

perlakuan yang sama. 

Manusia telah diciptakan Allah SWT dalam keadaan sebaik-baik 

penciptaan. Sebaik-baik penciptaan berarti dapat diartikan bahwa manusia 

telah dianugerahi potensi tertentu untuk dikembangkan, manusia juga 

memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing.
3
 

Allah SWT menciptakan manusia tidak lain untuk menjadi khalifah 

dimuka bumi. Sebagai khalifah dimuka bumi manusia dibekali sebuah 

potensi yang bisa dikembangkan. Disini potensi tersebut bisa dikembangkan 

salah satunya melalui pendidikan formal. Ketika siswa melangkah pada 

bangku sekolah secara tidak langsung siswa harus mengikuti kegiatan atau 

aturan sebagai warga lingkungan sekolah tersebut. Berawal dari kegiatan 

itulah yang nantinya mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri 

siswa. Untuk mengenali potensi siswa, guru bisa melakukan pengamatan 

keseharian siswa dalam kegiatan belajar. Siswa yang mempunyai 

kemampuan pada bidang tertentu sudah pasti akan kelihatan. Berangkat dari 

hal tersebut guru berkewajiban menggali kemampuan tersebut untuk 

dikembangkan sesuai kemampuan yang dimiliki. Masing-masing siswa 

mempunyai kecenderungan kemampuan yang berbeda. Guru juga harus 

mempetakan potensi anak didiknya sesuai dengan bakat dan minat anak. 

Guru yang inovatif akan berusaha bagaimana cara menciptakan kegiatan 

yang mampu mewadai kemampuan anak didiknya. Kadang kala ada sekolah 

                                                           
 

3
 Akbar Zainudin, Man Jadda Wajada, (Jakarta: Gramedia, 2010), hal.111-112 
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yang memiliki keterbatasan fasilitas sehingga guru terkendala untuk 

menyalurkan kemampuan anak didiknya.  

Di Madrasah yang peneliti jadikan sebagai tempat penelitian 

merupakan madrasah yang mempunyai kegiatan pengembangan diri yang 

beragam. Sarana dan prasarananya pun mendukung untuk adanya sebuah 

kegiatan pengembangan. Kaitannya usaha guru dalam mengembangkan 

potensi inteketual pada siswa di Madarash Ibtidaiyah Wahid Hasyim 

Udanawu Blitar, kepala madrasah membuat kebijakan dibantu oleh tenaga 

guru untuk mengerahkan fikiran untuk membimbing dan mengawasi 

jalannya kegiatan yang dapat mengembangkan potensi siswa. Kegiatan yang 

berkaitan dengan usaha mengembangkan potensi intelektual di Madrasah 

Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar ada banyak. Diantaranya ada 

kegiatan pengayaan dan perbaikan, bimbingan khusus yang dilakukan guru 

pada jam sekolah, olimpiade, catur, pidato (bahasa indonesia, bahasa arab, 

dan bahasa inggris) dan lain sebagainya. Bedanya dengan sekolah lain 

kegiatan tersebut itu dilakukan rutin sesuai jadwal kegiatan serta masing-

masing bidang memiliki pembimbing sendiri dari gurunya. Semacam ini 

berarti guru memiliki kompetensi profesional dalam jabatannya. Adapun 

usaha guru dalam mengembangkan potensi intelektual siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar adalah: 
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1. Bimbingan Belajar pada Jam Sekolah 

Bimbingan belajar pada jam sekolah diperuntukan bagi siswa yang 

mengalami keterlambatan dalam memahami suatu pengetahuan. Hal ini 

supaya anak didik mampu mendorong dalam memecahkan suatu 

masalah, mengambil keputusan,  mengembangkan pemahaman diri 

sendiri dan lain sebagainya.  

Dimana guru merupakan sosok orang tua atau pun juga teman 

sebaya bagi peserta didik. Guru harus memahami kondisi perkembangan 

siswa sehingga guru mampu mengajarkan suatu pengetahuan dengan 

seolah berada pada taraf umur yang sama. Sebagaimana yang tertuang 

dalam tujuan pelayanan dalam bimbingan belajar. 

Tujuan bimbingan belajar secara umum adalah membantu peserta 

didik agar mendapat penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar. 

Sehingga setiap peserta didik dapat belajar dengan efisien sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya, dan mencapai perkembangan yang 

optimal.
4
  

Dengan berkembangkan ilmu dan teknologi yang disertai dengan 

berkembangkan sosial budaya, tugas guru tidak hanya sebagai pengajar 

melainkan juga sebagai pembmbing. Dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang aktif dan efektif guru dapat memahami persamaan dan 

berbedaan individual. Maka guru perlu mendata siswa yang memiliki 

kesamaan dan siswa yang memiliki perbedaan. Sehingga dengan begitu 

                                                           
4
 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 

2008), hal. 111. 
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guru dapat dengan mudah mengelompokkannya sesuai dengan aspek dan 

latar belakang yang mendasari dalam kemampuannya.  

Menyampaikan materi pelajaran merupakan suatu proses kegiatan 

dalam belajar.  Mengemas suatu materi dengan baik akan memungkinkan 

siswa untuk lebih mudah memahami suatu masalah. Memang seorang 

guru mengemban tanggung jawab yang besar. Kini semakin majunya 

teknologi, membuat  peserta didik bisa belajar melalui berbagai sumber 

tidak hanya dari guru. Namun hal demikian tentu memiliki nilai positif 

dan negatif.  Untuk itu guru perlu menciptakan hubungan kerjasama 

dengan orang tua murid agar dalam perkembangan peserta didik juga 

dapat pantauan dari orang tua. 

Dalam bimbingan belajar pada jam sekolah diharapkan peserta 

didik bisa melakukan penyesuaian diri dengan baik dalam situasi belajar 

seoptimal mungkin sehingga akan terjalin suatu hubungan timbal balik 

antara guru dan siswa. Siswa yang mudah memahami dan memecahkan 

suatu persoalan juga bisa membantu siswa yang kurang cepat dalam 

pemahamannya. Mungkin bantuan dari temannya akan memudahkan 

menyerap pemahaman yang ada dalam fikirannya dari pada guru yang 

menjelaskan.  

Di madrasah ibtidaiyah Wahid Hasyim siswa yang mengalami 

keterlambatan berfikir guru memberikan bimbingan sendiri dan teman 

lainnya juga turut mendukung dari usaha guru tersebut dengan tidak 

mengganggu siswa yang diberikan bimbingan. 
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2. Memberikan Pengayaan 

Layanan ini dikenalkan pada siswa yang memiliki kemampuan 

cepat dalam mengusai materi. Biasanya pengayaan ini untuk mereka 

yang sudah mahir pada suatu pembelajaran tertentu. Namun untuk 

melatih agar semakin faham maka seorang guru memberikan sebuah 

pengayaan. Pengayaan ini bisa dilakukan dengan pemberian tugas atau 

soal di kerjakan di kelas atau bisa dilakukan sebagai pekerjaan rumah.  

Kenyataan bahwa setiap siswa dalam proses belajar mengalami 

hasil yang berbeda-beda. Pendidik atau guru akan berhadapan dengan 

anak yang konkret yang berbeda dengan anak lainnya. Ada pula guru 

yang  menjumpai anak yang berbakat, berkemampuan tinggi, ada yang 

cepat, ada yang lambat. Dengan seperti itu perlu adanya sebuah sistem 

pengayaan untuk meningkatkan kinerja pengetahuan peseta didik dalam 

menangkap suatu pengetahuan.  

Dalam dunia pendidikan seorang siswa yang memiliki kecerdasan 

yang tinggi akan mudah memecahkan suatu persoalan meskipun hal itu 

rumit, namun bagi mereka yang memiliki IQ dibawah rata-rata akan 

merasa kesulitan untuk berfikir cepat. Guru berusaha menjembatani anak 

yang memiliki IQ tinggi,  di atas rata-rata, dan rata-rata untuk melakukan 

sebuah pengayaan. Sebagaimana yang tertulis dari pengertian pengayaan 

itu sendiri. 

Pengayaan artinya suatu program kegiatan yang diberikan secara 

khusus bagi siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi dan diatas 
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rata-rata yang terlihat dari kecepatan mereka menyelesaikan tugas-tugas 

belajar dan capaian prestasi belajarnya.
5
 

Dengan demikian, adanya program pengayaan yang diberikan guru 

kepada peserta didik yang memiliki kecepatan waktu dan hasil belajar 

yang baik dari temannya, memungkinkan akan semakin menambah 

pengetahuan siswa. Siswa tersebut diberikan tugas-tugas sebagai bentuk 

pengayaan dengan alokasi tertentu. Apabila teman-temannya yang lain 

sudah selesai, maka program pengayaan bisa dihentikan dan siswa bisa 

mengikuti proses belajar berikutnya. Adapun tujuan dari program 

pengayaan itu sendiri antara lain: 

a. Siswa lebih menguasai bahan materi pelajaran dengan cara siswa 

membuat ringkasan suatu materi misalnya. 

b. Siswa lebih memperdalam pengetahuan terkait materi yang 

disampaikan oleh guru.  

c. Siswa akan memiliki rasa tanggung jawab dengan adanya sebuah 

tugas dari guru. 

d. Siswa lebih melatih pemahaman yang telah ia kuasai dengan 

mengerjakan tugas-tugas tertentu atau juga bisa dengan membaca 

cerita kaitannya dengan materi yang sudah disampaiakan oleh guru. 

 

 

                                                           
5
 Muhamad Ilham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi 

dalam Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2013), hal. 310. 
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3. Guru Memberikan Perbaikan 

Pengertian Remedial teaching atau pengajaran perbaikan adalah 

suatu bentuk pengajaran yang bersifat membetulkan atau membenarkan, 

atau dengan kata lain pengajaran yang membuat menjadi baik. Maka 

pengajaran perbaikan atau remedial teaching itu adalah bentuk khusus 

pengajaran yang berfungsi untuk menyembuhkan atau membuat lebih 

baik.
6
 

Seperti telah kita ketahui bahwa dalam proses belajar siswa 

diharapkan dapat mencapai hasil sebaik-baiknya sehingga apabila 

ternyata ada yang masih belum berhasil sesuai dengan harapan maka 

diperlukan suatu proses pengajaran yang membantu agar tercapai hasil 

belajar yang diharapkan. Dapat dikatakan bahwa pengajaran perbaikan 

merupakan sebuah penyembuhan. Yang dimaksud penyembuhan disini 

adalah beberapa hambatan yang berkaitan dengan kesulitan belajar. 

Namun seiring berkembangnya zaman, pengajaran perbaikan juga 

diperuntukan bagi mereka yang tidak hanya mengalami keterlambatan 

berfikir, sekarang pun banyak juga anak yang diatas normal memerlukan 

perbaikan. Bisa jadi itu karena belum mengusainya akan suatu 

pengetahuan tertentu.  

Tujuan perbaikan diharapkan siswa mampu memperbaiki cara 

belajar yang lebih baik, mengembangkan sikap yang dapat mendorong 

tercapainya hasil belajar yang maksimal, dan lain sebagainya. 

                                                           
6
 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar...hal. 152. 
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4. Melakukan Pendekatan Khusus  

Pendekatan ini ditujukan pada siswa tertentu yang diprediksi atau 

diduga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu persoalan 

kaitannya  dalam proses berfikir. Pendekatan ini merupakan upaya yang 

dilakukan oleh guru selama proses kegiatan belajar. Sasaran pokok pada 

kegiatan ini adalah siswa dapat mengatasi kesulitan atau hambatan yang 

dialami selama proses belajar berlangsung.  

Pendekatan dalam mengembangkan kemampuan berfikir pada anak 

perlu adanya. Mengapa? Karena masing-masing anak memiliki latar 

belakang kemampuan yang berbeda. Oleh sebab itu untuk lebih 

mengenali psikis anak didiknya guru bisa melakukan sebuah pendekatan. 

Anak yang tergolong lambat dalam mengambil tindakan terhadap 

suatu materi tertentu cenderung lebih banyak membutuhkan waktu yang 

relatif lama dari waktu yang diperkirakan untuk anak-anak normal. 

Akibatnya anak yang seperti ini sering tertinggal dalam proses belajar. 

Untuk itu anak yng seperti ini memerlukan perhatian yang khusus yakni 

dengan sebuah pendekatan. Guru akan lebih mudah dalam 

mengkondisikan siswa yang perlu penanganan dalam proses belajar 

melalui sebuah pendekatan. Tidak ada kesempurnaan dalam sebuah 

perjalanan. Kadang terjal, berbatu, berkelok-kelok, begitu pula dengan 

tugas seorang guru.  
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5. Pemberian Reward 

Reward merupakan suatu penghargaan yang berupa pujian, hadiah 

dan lain sebagainya yang diberikan siswa atas keberhasilannya. Dengan 

memberikan reward siswa merasa dihargai segala prestasi dan usahanya. 

Sehingga siswa dapat lebih semangat dan termotivasi dalam belajar. 

Reward berupa pujian adalah bentuk reward yang sering dilakukan. 

Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus, bagus sekali, dan 

sebagainya. Disamping menggunakan pujian kata-kata, pemberian 

reward juga bisa dilakukan dengan sebuah isyarat yakni memberikan 

jempol, dan memberikan tepuk tangan atau hadiah.
7
 

Dampak positif dari pemberian reward adalah meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam diri 

siswa itu sendiri atau juga melalui luar diri siswa. Salah satunya adalah 

reward yang dapat memotivasi siswa dari luar. Dampak lain dari adanya 

sebuah reward adalah menjadikan suasana kelas menjadi hidup. 

Memberikan reward tersebut menjadikan anak lebih memperhatikan apa 

yang disampaikan guru. Siswa juga akan merasa senang apabila suatu 

pekerjaannya mendapat apresiasi dari gurunya. Memberikan reward agar 

siswa mempunyai kompetisi yang positif dalam proses belajar. Sehingga 

memicu tantangan siswa lain untuk lebih semangat dalam belajar. 

DI Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar sudah 

berjalan bentuk apresiasi reward bagi mereka yang telah mencapai 

                                                           
7
 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1973), hal. 159-161.  
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maksud tertentu.  Guru akan memberikan kesempatan pada siswa untuk 

istirahat terlebih dahulu apabila dalam menyelesaikan tugas mampu 

dengan cepat dan tepat. Selain itu guru juga memberikan reward hadiah 

permen untuk siswa yang mendapatkan nilai bagus. Siswa merasa senang 

dan termotivasi untuk lebih meningkatkan kemampuan pengetahuannya 

dengan belajar yang tekun dan rajin.  

6. Pembinaan Ekstrakuliler Pengetahuan (Olimpiade, Catur, Pidato) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra adalah 

tambahan di luar yang resmi, sedangkan kurikuler adalah bersangkutan 

dengan kurikulum. Jadi pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan luar 

sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang diberikan 

namun tidak merupakan bagian integral dari mata pelajaran yang sudah 

ditetapkan dalam kurikulum.
8
 

Pada dasarnya kegiatan ekstrakulikuler adalah suatu kegiatan yang 

difungsikan untuk mengembangkan pengetahuan, wawasan, keterampilan 

yang kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

menjalankan kegiatan ektrakulikuler di Madrasah Ibtidaiyah Wahid 

Hasyim guru wali kelas melalukan promosi pada masing-masing kelas, 

tidak ada batasan dalam kuota suatu bidang ekstra. Namun guru memiliki 

kriteria bagi mereka yang benar-benar mampu dan memiliki bakat untuk 

kemudian dilakukan pembinaan pada jam luar sekolah. Guru selaku wali 

kelas bertanggung jawab penuh atas anak didiknya yang mengikuti 

                                                           
8
 Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 336. 
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kegitan ekstra tertentu untuk menindak lanjuti apabila tidak bisa 

mengikuti kegiatan tersebut karena faktor tertentu sewaktu-waktu. Di MI 

Wahid Hasyim sebagian besar guru mengelola bidang eksta yang ada. 

Hal tersebut diperintah oleh kepala madrasah yang menilai latar belakang 

kemampuan yang dimiliki guru sesuai bidang ekstra yang ada. Namun 

guru pendamping ekstra tidak melakukan pekerjaan tersebut sendiri. 

Disana juga mendatangkan pelatih yang profesional pada bidang ekstra. 

Kunci inilah yang menjadikan madrasah tersebut banyak meraih prestasi 

pada tingkat kabupaten atau nasional. 

Contoh kegiatan kaitannya dengan pengembangan pengetahuan 

adalah pidato salah satunya. Guru kelas melakukan tes pada masing-

masing kelas dengan memberikan teks pidato, kemudian siswa yang 

ingin mengikuti kegiatan ekstra tersebut disuruh membawakan teks 

tersebut seolah seperti akan berpidato. Dari situ guru mendapatkan siswa 

yang benar-benar mampu dan berbakat untuk kemudian dilakukan 

sebuah pembinaan. Ketika nantinya ada suatu ajang kompetisi, guru tidak 

perlu repot atau kualahan untuk mencari siswa yang memiliki 

kemampuan akan kejuaraan tersebut, karena apa? Karena guru sudah 

menyiapkan jauh-jauh hari siswa yang benar-benar memiliki kompetensi 

akan hal itu. Sehingga bimbingan dapat dilakukan secara maksimal dan 

prestasi mudah dicapai. 
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B. Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Emosional 

Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Dalam dunia pendidikan dikenal ada tiga ranah mengembangkan 

kemampuan peserta didik, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Emosi termasuk kedalam ranah afektif. Emosi banyak berpengaruh terhadap 

suatu perbuatan atau tingkah laku seseorang. Emosi bisa bersifat positif atau 

pun negatif. Emosi adalah respons akibat adanya rangsangan dari luar yang 

menyebabkan terjadinya perubahan atau pergolakan batin seseorang. 

Sebagaimana yang tertuang pada kalimat berikut. 

Emosi merupakan perpaduan dari beberapa perasaan yang mempunyai 

intensitas yang relatif tinggi dan menimbulkan suatu gejolak suasana batin.
9
 

Emosi pada setiap anak mempunyai intensitas yang berbeda-beda. Anak 

satu dengan lainnya berpotensi untuk memiliki emosi yang bernilai baik 

maupun buruk. Hal ini bisa dipengaruhi oleh lingkungan keluarga atau pun 

lingkungan sosial dan teman sebaya. 

Di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim telah menanamkan pada anak 

untuk berpondasi dalam bersikap yaitu dengan “Berakhlakul Karimah”. 

Bagaimana akhlakul karimah itu? Akhlakul karimah adalah suatu perbuatan 

yang dilandasi atas perintah Allah SWT dan Nabi serta menjauhi segala hal 

yang dibenci oleh-Nya karena tidak baik untuk diri kita. Apabila ada anak 

yang bertengkar, guru menyadarkan serta memberikan sugesti tertentu 

bahwa perbuatan yang seperti itu adalah perbuatan yang tidak baik dan 

                                                           
9
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 80. 
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dibenci oleh Allah. Orang yang dibenci Allah SWT adalah temannya syetan. 

Maka anak akan mengerti dan enggan lagi untuk mengulangi perbuatan 

tersebut. Namun apabila anak sulit untuk dilerai maka guru bisa melakukan 

tindakan yang dapat membuat anak merasa jera. Pada madrasah yang 

peneliti tuju sebagai tempat penelitian, guru memberikan konsekuensi dari 

perbuatan yang melanggar dengan hukuman yang bersifat positif. Adapun 

usaha yang dilakukan guru untuk mengembangkan potensi emosional siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim udanawu Blitar antara lain: 

1. Menyediakan Buku Penghubung 

Buku penghubung adalah salah satu bentuk usaha guru dalam 

mengembangkan emosional siswa. Buku penghubung hadir dengan 

maksud sarana memantau perkembangan emosi siswa dalam 

kesehariannya. Di dalam buku penghubung terdapat kegiatan yang 

dilakukan siswa di rumah maupun di sekolah. Buku penghubung 

mempunyai fungsi ganda. Pertama sebagai sarana mengkomunikasikan 

guru dengan orang tua murid. Kedua mengetahui sejauh mana masing-

masing siswa dalam menaati kegiatan dirumah maupun disekolah. 

Siswa yang melakukan tindakan, contoh sering tidak mengerjakan 

tugas/malas belajar dirumah maka akan kelihatan di buku penghubung 

tersebut. Selain itu dalam buku penghubung juga menumbuhkan rasa 

takut. Kok bisa? Karena dalam buku penghubung tersebut apapun 

kegiatan siswa dirumah maupun di sekolah dimintai tanda tangan wali 

siswanya setiap hari. Apabila ada siswa semisal dalam kegiatan 
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kesehariannya tidak membantu orang tua, maka akan terlihat di buku 

penghubung tersebut. Guru akan menanyai mengapa alasan tidak 

membantu orang tua ketika berada di rumah. Sehingga secara tidak 

langsung saat guru menanyai hal tersebut dihadapan siswa lainnya dalam 

satu kelas siswa tersebut tumbuh rasa malu. Rasa malas, takut, dan malu 

merupakan bagian dari bentuk emosi.
10

  

Penerapan adanya buku penghubung dilakukan pada semua kelas 

tanpa terkecuali yang dikordinir langsung oleh masing-masing wali kelas. 

Buku penghubung diperuntukan bagi semua siswa, masing-masing 

memiliki buku penghubung.  

2. Hukuman yang Mendidik 

Hukuman yang mendidik bisa disebut juga dengan hukuman yang 

bersifat positif. Apapun bentuk hukuman yang diberikan pada siswa 

sebaiknya bersifat positif sehingga hasilnya pun berdampak positif pada 

siswa. Sebab jika hukuman bersifat negatif, bukan tidak mungkin akan 

menimbulkan hal negatif pula.
11

 Adapun di Madrasah Ibtidaiyah Wahid 

Hasyim Udanawu Blitar menerapkan hukuman yang mendidik bagi siswa 

yang melakukan suatu pelanggaran sikap. Contoh ada teman yang 

bertengkar dengan teman lainnya. Akibatnya teman satunya menicu 

amarah untuk menghakimi teman lawannya. Guru hadir untuk menengahi 

suatu permasalahan tersebut dengan memberikan hukuman yang 

mendidik dan membuat jera antara lain: 

                                                           
10

 Mohammad Ali, Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hal.65. 
11

 Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 104. 
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a. Memperbanyak istighfar sampai 1000 X 

Siswa yang bersalah diminta untuk merenung sejenak seraya 

beristighfar (tetap dalam pantauan dan pengawasan guru). Ketika guru 

meminta siswa menjalankan istighfar, siswa diminta mengucapkan 

dengan serius dan baik. Waktu istighfar ditentukan oleh gurunya. 

Waktu istighfar tergantung jenis kesalahan dari siswa. Dan kesalahan 

yang berat. Contoh bertengkar dengan teman sampai memukul. Maka 

guru bisa meminta siswa mengucapkan istighfar tak terbatas, sampai 

guru melihat ada komitmen siswa untuk tidak mengulangi 

kesalahannya.  

b. Pindah posisi tempat duduk (moving) 

“Fulan silahkan duduk didepan sendiri” 

“Fulan, silahkan pindah tempat duduknya” 

Contoh kalimat perintah tersebut bisa diberikan pada siswa yang 

kerap kali membuat keributan di dalam kelas. Hukuman seperti ini 

cocok untuk mereka tidak mau tertib di dalam kelas. Dengan meminta 

siswa pindah posisi tempat duduk diharapkan siswa sadar bahwa ia 

sedang diberi hukuman oleh gurunya. Apabila siswa tidak jera maka 

guru bisa menambah moving tempat duduk tersebut hingga 

berminggu-minggu. 

c. Hafalan 

Selain memperbanyak mengucap istighfar dan moving di 

Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar juga menerapkan 
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hukuman berupa hafalan ayat-ayat Al Qur’an. Contoh menghafal 

yasin atau surat tertentu. Dengan adanya hukuman seperti ini secara 

tidak langsung siswa yang belum hafal akan surah tertentu akan 

mendapatkan ilmu baru.  

3. Ice Breaking  

Untuk menumbuhkan rasa semangat pada siswa ketika melakukan 

suatu kegiatan tertentu guru memperhatikan kondisi siswa dengan 

menerapkan ice breaking. Ice breaking merupakan sentuhan aktivitas 

yang dapat digunakan untuk memecahkan kebekuan, kekalutan, 

kejemuan, dan kejenuhan suasana sehingga menjadi cair dan suasana bisa 

kembali pada keadaan semula. 

Ice breaking dapat dilakukan dalam berbagai bentuk aktivitas, 

misalnya dalam bentuk cerita, tebakan berhadiah atau pun game-game. 

Ice breaking bisa dilakukan pada saat kapan saja tergantung pada kondisi 

dan keperluan, serta bisa dilakukan oleh guru siapa saja. Dalam 

pelaksaannya memang membutuhkan keterampilan dan kreativitas guru, 

terutama dalam memilih aktivitas yang tepat sesuai dengan kebutuhan. 

Semakin berkembangnya teknologi, kebutuhan akan kesenangan semakin 

kompleks. Guru harus pandai menciptakan inovasi-inovasi tertentu agar 

siswa tidak merasa jenuh atau bosan ketika dihadapkan pada suatu 

kegiatan.  Semakin guru mempunyai kreativitas yang tinggi maka siswa 

akan semakin bersemangat dan tertarik untuk melakukan apa yang 

diperintahkan oleh guru. 
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4. Pembinaan Pencak Silat dan Mewarnai 

Bagi peserta didik yang memiliki jiwa semangat dalam 

berkompetisi madrasah Ibtidaiyah Wahid hasyim menyuguhkan kegiatan 

yang dapat mewadai hal tersebut yakni melalui sebuah pembinaan 

kegiatan pencak silat, sepak bola dan pramuka. Kegiatan tersebut 

merupakan bentuk usaha guru dalam mengembangkan potensi emosional 

pada siswa. Adapun segala kegiatan yang bersangkutan dengan 

pengembangan diri di madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu 

Blitar guru juga mengkomunikasikan dengan wali siswa. Sehingga orang 

tua bisa turut mendorong keberhasilan anak didik dan ikut mensukseskan 

tujuan lembaga tersebut. Guru dalam melakukan hubungan dengan wali 

siswa (paguyupan) dengan sebuah grub whatsapp yang dikordinir oleh 

masing-masing wali kelas. Sehingga wali kelas dapat dengan mudah 

berkomunikasi langsung lewat via whatsapp tanpa harus datang langsung 

ke rumah siswa.  

Pembinaan kegiatan ekstrakulikuler dibidang kepramukaan di 

sekolah dimaksudkan untuk menunjang kegiatan belajar, khususnya 

bidang pembinaan kesiswaan dalam pembentukan kepribadian dan 

keterampilan. Kaitannya dengan kepribadian, saling berkaitan dengan 

emosi. Semakin memiliki kepribadian yang baik maka akan bijak dalam 

mengelola atau mengendalikan sebuah emosi. 
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C. Bagaimana Usaha Guru Dalam Mengembangkan Potensi Spiritual 

Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Udanawu Blitar. 

Saat kita ditanya, anak yang bagaimanakah yang kita inginkan? Anak 

yang bagaimanakah yang berhasil? Jawaban terhadap pertanyaan ini bisa 

bermacam-macam.  

Ada orang tua ingin anaknya cerdas dan pandai di sekolah. Orang tua 

semacam ini ingin nilai rapor anaknya diatas 90, bahkan kalau perlu 

mendapat nilai 100. Untuk itu, tidak segan-segan orang tua ini yang 

mengharuskan anaknya untuk mengikuti bimbingan belajar. Berapapun 

biaya bimbingan belajar akan mereka keluarkan. Kalau perlu mereka 

mendatangkan beberapa guru privat untuk mengajar anak-anak mereka. 

Orang tua akan bangga bila anaknya mempunyai intelegensi yang 

tinggi.  

Menurut Danah Zolhar dan lan Marshall mereka mengatakan bahwa 

kecerdasan spiritual inilah yang merupakan kecerdasan tertinggi manusia.
12

 

 

Berikut usaha guru dalam mengembangkan potensi spiritual antara lain: 

1. Shalat Berjama’ah 

Shalat berjama’ah adalah shalat yang dikerjakan secara bersama-

sama sedikitnya dua orang. Hukum shalat berjama’ah adalah sunnah 

mu’akad dalam shalat fardhu lima waktu.
13

 Sedangkan pengertian dari 

spiritual/religiusitas adalah: 

                                                           
12

 Wahyudi Iswanto, Lilik Nur Kholidah, dkk., Membentuk kecerdasan Spiritual Anak 

(Pedoman Penting Bagi Orang Tua dalam Mendidik Anak, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal. 8. 
13

 Labib Mz, Maftuh Ahnan, Tuntunan Shalat Lengkap, (Surabaya : Bintang Usaha Jaya), 

hal. 52. 
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Menurut Gazalba religiusitas berasal dari kata religi dalam 

bahasa latin “Religio” yang akar katanya adalah religure yang 

berarti mengikat. Dengan demikian mengandung makna bahwa 

religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan 

kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh 

pemeluknya.
14

 

 

Dalam mengembangkan nilai-nilai spiritual, MI Wahid Hasyim 

menanamkan pembiasaan pada pagi hari dan siang hari untuk bersama-

sama melakukan shalat berjama’ah yaitu shalat dhuha dan dzuhur. Hal ini 

diharapkan dapat menjadikan siswa lebih mengenal dan memperdalam 

ajaran keislaman ahlu sunnah waljamah. Secara madrasah tersebut adalah 

madrasah yayasan di bawah naungan ma’arif. Tentu hal yang paling 

mendapat perhatian adalah pendidikan keagamaan bagi siswa-siswinya. 

Pendidikan keagamaan merupakan hal penting, mengingat cerdas saja 

tidak cukup untuk menghadapi kesempurnaan tantangan global. 

Sebagaimana dalam teori berikut: 

Kecerdasan spiritul merupakan bentuk kecerdasan tertinggi yang 

memadukan kedua bentuk kecerdasan sebelumnya, yakni kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional. Kecerdasan spiritual dinilai 

sebagai kecerdasan yang tertinggi karena erat kaitannya dengan 

kesadaran seseorang untuk bisa memaknai segala sesuatu yang 

merupakan jalan untuk bisa merasakan sebuah kebahagiaan.
15

 

Demikian, kebahagiaan sejati adalah milik mereka yang tidak 

hanya mempunyai kecerdasan pengetahuan yang tinggi, akan tetapi yang 

                                                           
14

 Nur Gufron, Rini Risnawita, Teori-teori Psikologi, (jakarta: AR RUZZ MEDIA, 2014), 

hal.167. 
15

 Danah zohar, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual bagi Anak, dalam Akhmad 

Muhaimin, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2010), hal. 31. 
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mampu memaknai diri untuk mengenal lebih dekat dengan ajarannya 

agamanya. 

2. Madin dan TPQ 

Madin atau biasa disebut madrasah diniyah merupakan bentuk 

usaha guru dalam mengembangkan potensi spiritual. Guru mengadakan 

kerjasama dengan ustadz maupun ustadzah dalam memberikan 

pengajaran nilai-nilai keagamaan pada siswa-siswi MI Wahid Hasyim 

Udanawu Blitar. Sepulang sekolah pun siswa-siswi mempunyai kegiatan 

pengembangan keagamaan yakni TPQ. Siswa yang tidak TPQ akan 

kelihatan karena setiap siswa mendapat buku pegangan yakni “buku 

penghubung” guru dapat memantau perkembangan siswa tidak hanya 

bertanya kepada personal wali murid tetapi juga melalui “buku 

penghubung” tersebut. 

Kegiatan madin dilakukan di Masjid lingkungan sekolah dan 

sebagian lagi di kelas 5 yang berada di depan masjid. Kegiatan madin 

dilakukan setelah shalat maghrib sampai datang waktu isya’.Dengan 

adanya kegiatan madin, siswa tidak hanya mendapatkan ilmu duniawi 

saja, akan tetapi juga ukhrawi. Siswa dapat belajar dari kegiatan madin 

kaitannya ibadah fiqih, shalat, wudhu dan lain lain. Kegiatan madin ini 

diperuntukan bagi siswa-siswi yang berkenan untuk mengikuti kegiatan 

madin. Biasanya siswa yang mengikuti adalah siswa yang rumahnya 

dekat dengan lingkungan sekolah. Untuk siswa yang rumahnya jauh tidak 

diwajibkan. Begitu adanya MI Wahid Hasyim dalam mengembangkan 
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kemampuan siswa-siswinya. Kepala Madrasah selalu mengingatkan 

untuk bersungguh-sungguh dalam segala hal. Beliau tidak ingin anak 

didiknya pandai dalam matematika, namun akhlaknya kepada sesama 

teman, guru kurang. Semuanya harus diseimbangkan.  

3. Kegiatan Infak Akhirat 

Infak adalah mengeluarkan sebagian harta yang diperintahkan 

dalam islam untuk kepentingan umum dan juga bisa diberikan kepada 

orang-orang yang lebih membutuhkan, dan orang yang terkena 

musibah.
16

 

Kegiatan infak akhirat dilakukan setiap hari rabu di MI Wahid 

Hasyim Udanawu Blitar. Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan 

siswa menghargai sebuah uang dengan menyisihkannya untuk 

kepentingan orang yang lebih membutuhkan. Kegiatan infak akhirat 

dilakukan pada hari rabu saat apel pagi. Setelah selesai melakukan apel, 

kotak infak ditaruh didepan barisan para siswa. Siswa berbaris satu 

banjar ke belakang dimulai dari kelas atas sampai terakhir kelas 1 begitu 

seterusnya untuk mengisi kotak infak tersebut. Kotak infak tersebut tidak 

akan memberatkan siswa. Karena siswa diperkenankan memberikan se 

ikhlasnya tanpa ada paksaan. 

Dengan seperti itu siswa yang mempunyai uang lebih 

meminimalisir untuk berfoya-foya menuruti keinginan nafsunya. Contoh 

jajan yang berlebihan. Siswa juga diajarkan cara bersyukur dengan 

                                                           
16

 Az Zuhaili, Wahbah, Al fiqhul Islami Wa Adillatuhu Juz II, (Damaskus: Darul Fikr, 

1996), hal. 916. 
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adanya kegiatan infak akhirat. Mengapa? Karena dengan kita 

menyisihkan uang kita kepada orang yang membutuhkan berarti kita 

sudah melakukan bentuk syukur kita atas pemberian allah SWT.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


